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A B S T R A C T  

The Collaborative Community Service Program (KKN) 191 aimed to empower the community of 
Sumberbulus Village, Ledokombo District, Jember Regency, by strengthening capacities in 
education, environmental management, and local economic development. Despite its agricultural 
and plantation potential, the village faces challenges related to access to educational information, 
household waste management, and limited digital technology utilization by micro, small, and 
medium enterprises (MSMEs). The program employed a participatory approach involving problem 
identification, planning, implementation, and evaluation. Activities included the Sumberbulus 
Foundation initiative and data collection on out-of-school children (ATS), the TUMBUH 
environmental management program, and MSME digitalization through branding enhancement and 
digital marketing. Pre-test and post-test evaluations indicated improved participant understanding. 
The activities also increased community awareness of the importance of education, environmental 
sustainability, and digital technology for business development (p<0.001). Overall, the program 
contributed to strengthening community self-reliance by optimizing local potential and fostering 
sustainable collaboration between higher education institutions and local communities. 

Keywords: community empowerment, education, MSME digitalization, waste management 

A B S T R A K  

Program pengabdian kepada masyarakat melalui KKN Kolaboratif 191 bertujuan memberdayakan 
masyarakat Desa Sumberbulus, Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember, melalui penguatan 
kapasitas di bidang pendidikan, lingkungan, dan ekonomi lokal. Meskipun memiliki potensi pertanian 
dan perkebunan, desa ini masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan akses informasi 
pendidikan, pengelolaan sampah yang belum optimal, dan rendahnya pemanfaatan teknologi digital 
dalam pengembangan UMKM. Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan participatory 
community empowerment melalui tahapan identifikasi masalah, perencanaan, implementasi, dan 
evaluasi. Program meliputi inisiatif Sumberbulus Foundation dan pendataan Anak Tidak Sekolah 
(ATS), program TUMBUH untuk pengelolaan lingkungan, serta digitalisasi UMKM melalui 
penguatan merek (branding) dan pemasaran digital. Hasil evaluasi pre-test dan post-test 
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta serta kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
pendidikan, pengelolaan lingkungan, dan pemanfaatan teknologi digital untuk pengembangan 
usaha (p<0.001). Program ini berkontribusi dalam memperkuat kemandirian masyarakat melalui 
optimalisasi potensi desa dan kolaborasi berkelanjutan antara perguruan tinggi dan masyarakat. 

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, pendidikan, pengelolaan sampah, digitalisasi UMKM 
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PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam mendorong pembangunan masyarakat 

melalui pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, salah satunya melalui kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian menjadi wadah implementasi keilmuan yang 

diperoleh mahasiswa dan sivitas akademika untuk memberikan solusi atas berbagai 

permasalahan yang berkembang di masyarakat. Peran perguruan tinggi dalam pengembangan 

masyarakat semakin dipandang penting karena institusi pendidikan tinggi tidak hanya berfungsi 

sebagai pusat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai aktor perubahan sosial melalui 

keterlibatan langsung dengan komunitas (Mittal & Jora Sharda, 2023). Program Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian yang mengintegrasikan proses 

pembelajaran dengan pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan kolaboratif dan 

multidisiplin. Pendekatan service-learning dalam pendidikan tinggi terbukti mampu 

meningkatkan kompetensi mahasiswa sekaligus memberikan kontribusi nyata terhadap 

pembangunan berkelanjutan melalui interaksi langsung dengan masyarakat (Ribeiro et al., 

2023). Kegiatan KKN tidak hanya berorientasi pada penyelesaian permasalahan jangka pendek, 

tetapi juga diarahkan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat agar mampu mengembangkan 

potensi lokal secara berkelanjutan melalui proses kolaborasi, pembelajaran sosial, dan 

penguatan kapasitas komunitas (Tijsma et al., 2023).  

Desa Sumberbulus, Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember merupakan wilayah yang 

memiliki potensi sumber daya lokal yang cukup besar, terutama di sektor pertanian, perkebunan, 

dan peternakan. Masyarakat desa sebagian besar menggantungkan hidup pada sektor 

pertanian, dengan komoditas utama berupa kopi, tembakau, dan berbagai jenis sayuran. Potensi 

sektor pertanian dan sumber daya lokal di wilayah pedesaan perlu dikembangkan melalui 

pendekatan pemberdayaan berbasis masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

dan memperkuat ketahanan sosial masyarakat (Abdullah & Bunyamin, 2026). Namun, potensi 

tersebut belum sepenuhnya mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena masih 

terdapat berbagai permasalahan sosial yang perlu mendapat perhatian, seperti rendahnya 

motivasi belajar, keterbatasan akses informasi, permasalahan pengelolaan lingkungan, serta 

keterbatasan dalam pengembangan ekonomi berbasis digital. Transformasi digital di wilayah 

pedesaan membutuhkan peningkatan literasi digital, penguatan kapasitas masyarakat, serta 

dukungan ekosistem yang memungkinkan masyarakat memanfaatkan teknologi untuk 

pengembangan ekonomi lokal (Jatnika et al., 2024). Selain itu, pengembangan desa 

berkelanjutan juga memerlukan keterlibatan berbagai kelompok masyarakat melalui pendekatan 

partisipatif agar dapat mengoptimalkan aset lokal dan menciptakan peluang ekonomi yang lebih 

inklusif (Liu, 2024). 
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Permasalahan pendidikan menjadi salah satu aspek penting yang memengaruhi kualitas 

sumber daya manusia di Desa Sumberbulus. Rendahnya motivasi untuk melanjutkan 

pendidikan, keterbatasan fasilitas belajar, serta kurangnya akses terhadap informasi tentang 

pendidikan tinggi dan beasiswa menjadi faktor penghambat dalam peningkatan kualitas generasi 

muda. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kesenjangan akses 

pendidikan tinggi di wilayah pedesaan masih dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi, 

keterbatasan informasi, serta rendahnya dukungan terhadap aspirasi pendidikan masyarakat 

pedesaan (Nguyen, 2024). Selain itu, keterbatasan informasi mengenai jalur masuk perguruan 

tinggi dan peluang pendanaan pendidikan dapat menyebabkan rendahnya ekspektasi generasi 

muda untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Program pendampingan 

pendidikan melalui sosialisasi, pemberian informasi beasiswa, dan bimbingan akademik terbukti 

mampu meningkatkan motivasi serta kesiapan siswa dalam mengakses pendidikan tinggi 

(Musoba, 2024). Oleh karena itu, diperlukan intervensi melalui program pendidikan berbasis 

komunitas yang mampu memberikan motivasi, akses informasi, dan ruang belajar yang inklusif 

bagi masyarakat desa. Pendekatan berbasis komunitas menjadi strategi penting karena mampu 

membangun aspirasi pendidikan sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat akan peran 

pendidikan sebagai modal untuk meningkatkan kualitas hidup (Setiawati & Rojiati, 2025).  

Permasalahan lingkungan juga menjadi tantangan yang dihadapi masyarakat Desa 

Sumberbulus, khususnya terkait pengelolaan sampah rumah tangga yang belum optimal. 

Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat berdampak pada kebersihan, kesehatan, dan 

kualitas lingkungan masyarakat. Permasalahan tersebut banyak terjadi di wilayah pedesaan 

akibat keterbatasan fasilitas pengelolaan sampah, rendahnya tingkat pemilahan sampah dari 

sumber, serta kurangnya kesadaran masyarakat terhadap praktik pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan. Pengelolaan sampah berbasis masyarakat diperlukan untuk meningkatkan 

kesadaran kolektif sekaligus menciptakan solusi yang mudah diterapkan sesuai dengan kondisi 

setempat. Pendekatan komunitas dalam pengelolaan sampah terbukti mampu meningkatkan 

partisipasi masyarakat melalui kegiatan pemilahan, daur ulang, dan pengolahan sampah organik 

secara mandiri (Maharani et al., 2025). Selain itu, pemanfaatan teknologi sederhana seperti 

pengomposan dan pengolahan sampah organik dapat menjadi strategi efektif untuk mengurangi 

beban sampah sekaligus memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan bagi masyarakat desa 

(Marodiyah et al., 2023). Dengan demikian, edukasi lingkungan, penerapan teknologi tepat guna, 

dan penguatan kelembagaan masyarakat menjadi langkah strategis untuk mendukung 

keberlanjutan ekosistem Desa Sumberbulus. 

Sektor ekonomi lokal Desa Sumberbulus memiliki peluang pengembangan melalui 

optimalisasi produk unggulan masyarakat, khususnya komoditas kopi. Pelaku usaha mikro, kecil, 
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dan menengah (UMKM) masih menghadapi kendala dalam pemasaran, penguatan identitas 

produk, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai media promosi. Digitalisasi UMKM menjadi 

langkah strategis untuk meningkatkan daya saing produk lokal melalui perluasan akses pasar, 

penguatan branding, serta peningkatan kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan 

platform digital. Pemanfaatan strategi digital marketing terbukti mampu memperkuat hubungan 

antara kapabilitas pemasaran digital dan peningkatan kinerja usaha kecil dan menengah melalui 

perluasan pasar serta peningkatan interaksi dengan konsumen (Wu et al., 2024). Selain itu, 

transformasi digital pada UMKM juga berperan dalam menciptakan keunggulan kompetitif 

melalui peningkatan kemampuan inovasi, adaptasi teknologi, dan penguatan strategi bisnis yang 

berkelanjutan (Wang & Esperança, 2023). 

KKN Kolaboratif 191 hadir sebagai bentuk pengabdian yang mengintegrasikan berbagai 

disiplin ilmu untuk menjawab permasalahan masyarakat di Desa Sumberbulus. Program yang 

dikembangkan meliputi Sumberbulus Foundation di bidang pendidikan, program ATS dan 

Infografis Adminduk untuk mendukung validasi data pendidikan dan kependudukan, program 

TUMBUH (Tata Sampah, Ubah Jadi Manfaat, Makmurkan Tanah, Biopori, Untuk Hidup Mandiri) 

di bidang lingkungan, serta digitalisasi UMKM di bidang ekonomi. Pelaksanaan program tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan kapasitas masyarakat, memperkuat pemanfaatan potensi 

lokal, dan mendorong terciptanya desa yang lebih mandiri, peduli lingkungan, serta memiliki daya 

saing ekonomi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan KKN 

Kolaboratif 191 dalam memberikan solusi atas permasalahan pendidikan, lingkungan, dan 

ekonomi di Desa Sumberbulus. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model 

pemberdayaan masyarakat berbasis kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat untuk 

mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan. Pendekatan kolaborasi perguruan tinggi 

dengan masyarakat terbukti menjadi strategi penting dalam mendukung pencapaian 

pembangunan desa berkelanjutan melalui penguatan kapasitas lokal dan keterlibatan berbagai 

pemangku kepentingan (Liu, 2024). Model kolaborasi multipihak, seperti pendekatan pentahelix, 

juga berkontribusi dalam mengoptimalkan potensi desa melalui sinergi antara pemerintah, 

akademisi, masyarakat, sektor swasta, dan media untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui program KKN 

Kolaboratif 191 di Desa Sumberbulus, Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

Metode yang digunakan adalah participatory community empowerment dengan pendekatan 

service learning, yaitu melibatkan masyarakat sebagai mitra aktif dalam proses identifikasi 



Volume 04 Number 02 (November 2026) 

e-ISSN: 2987-5080; p-ISSN: 2987-5072 

 

 

  108 

masalah, pelaksanaan program, dan evaluasi kegiatan. Kegiatan ini melibatkan mahasiswa dari 

beberapa perguruan tinggi, pemerintah desa, lembaga pendidikan, masyarakat, serta pelaku 

UMKM lokal. Peserta kegiatan berjumlah 29 orang yang ditentukan secara purposif berdasarkan 

keterlibatan langsung dalam program pemberdayaan, meliputi siswa, masyarakat desa, dan 

pelaku UMKM. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan, yaitu identifikasi permasalahan, 

perencanaan program, implementasi kegiatan, dan evaluasi. Identifikasi dilakukan melalui 

observasi lapangan, wawancara, dan pengumpulan informasi mengenai kondisi pendidikan, 

lingkungan, serta kondisi ekonomi masyarakat. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, disusun 

program utama berupa Sumberbulus Foundation dan pendataan Anak Tidak Sekolah (ATS) 

pada bidang pendidikan, program TUMBUH (Tata Sampah, Ubah Jadi Manfaat, Makmurkan 

Tanah, Biopori, Untuk Hidup Mandiri) pada bidang lingkungan, serta digitalisasi UMKM pada 

bidang ekonomi. 

Implementasi kegiatan dilakukan melalui edukasi, pendampingan, dan praktik langsung 

bersama masyarakat. Program pendidikan dilakukan melalui sosialisasi motivasi pendidikan 

tinggi, informasi beasiswa, pendampingan belajar, serta pendataan ATS. Program lingkungan 

dilakukan melalui edukasi pengelolaan sampah, demonstrasi tong pembakar sampah beremisi 

rendah, dan penerapan biopori. Program digitalisasi UMKM dilakukan melalui pendampingan 

pemasaran digital, pengembangan kemasan, dan penguatan branding produk lokal. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test terhadap 29 peserta untuk 

mengetahui perubahan pengetahuan setelah pelaksanaan program. Data dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif dan uji Wilcoxon Signed-Rank Test untuk mengetahui 

perbedaan skor sebelum dan sesudah kegiatan. Uji Wilcoxon dipilih karena data pengukuran 

berasal dari kelompok yang sama sebelum dan sesudah intervensi. Keputusan statistik 

ditentukan berdasarkan nilai p<0,05. Selain itu, evaluasi kualitatif dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi kegiatan untuk melihat tingkat keterlibatan serta manfaat program 

bagi masyarakat. Keberlanjutan program dilakukan melalui penguatan komunitas belajar, 

peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan lingkungan, serta pengembangan jejaring 

UMKM lokal bersama pemerintah desa dan kelompok masyarakat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat  

Berdasarkan karakteristik peserta kegiatan, program KKN Kolaboratif 191 melibatkan 29 

peserta yang berasal dari kelompok masyarakat dengan karakteristik beragam, yaitu siswa 

sekolah menengah, masyarakat umum, dan pelaku UMKM lokal. Peserta didominasi oleh 

kelompok usia remaja sebesar 51,7%, yang berkaitan dengan pelaksanaan program 

Sumberbulus Foundation sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar dan akses informasi 

pendidikan tinggi. Selain itu, keterlibatan masyarakat dewasa dalam program TUMBUH 

menunjukkan adanya partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran akan pengelolaan 

lingkungan berbasis rumah tangga. Pada aspek ekonomi, keterlibatan pelaku UMKM dalam 

kegiatan digitalisasi menunjukkan upaya penguatan kapasitas usaha lokal melalui pemanfaatan 

teknologi digital, perbaikan kemasan, dan penguatan identitas produk. Komposisi peserta 

tersebut menunjukkan bahwa program pemberdayaan yang dilakukan telah menjangkau 

kelompok sasaran utama sesuai dengan permasalahan di Desa Sumberbulus pada bidang 

pendidikan, lingkungan, dan pengembangan ekonomi masyarakat. 

 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat (N = 29) 

Karakteristik Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 13 44,8  
Perempuan 16 55,2 

Kelompok Usia Remaja (15–20 tahun) 15 51,7  
Dewasa (21–40 tahun) 9 31,0  
>40 tahun 5 17,3 

Status Peserta Siswa SMA/MA 14 48,3  
Masyarakat Desa 10 34,5  
Pelaku UMKM 5 17,2 

Keterlibatan 
Program 

Pendidikan (Sumberbulus 
Foundation & ATS) 

14 48,3 

Lingkungan (Program TUMBUH) 10 34,5 

Digitalisasi UMKM 5 17,2 

 

Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Program Pemberdayaan  

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti 

program KKN Kolaboratif 191. Nilai rerata skor peserta meningkat dari 64,14 pada pre-test 

menjadi 84,31 pada post-test. Hasil analisis menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test 

menunjukkan nilai Z sebesar -4,624 dengan nilai p < 0,001, yang menunjukkan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan. 
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Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi, pendampingan, dan praktik 

langsung yang diberikan melalui program Sumberbulus Foundation, TUMBUH, dan Digitalisasi 

UMKM mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi pemberdayaan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dalam kegiatan pengabdian dapat menjadi strategi 

yang efektif untuk meningkatkan kapasitas masyarakat melalui transfer pengetahuan dan 

keterlibatan langsung peserta. 

 

Tabel 2. Perubahan Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Program 
Pemberdayaan 

Evaluasi n Rerata Skor SD Median Nilai Z p-value 

Pre-test 29 64,14 9,27 65 -4,624 <0,001 

Post-test 29 84,31 7,12 85 

 

Sumberbulus Foundation 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kolaboratif 191 #4 tahun 2025 dilaksanakan oleh 12 mahasiswa 

dari gabungan empat perguruan tinggi di Jember, yaitu Universitas Jember, Universitas dr. 

Soebandi, Universitas Islam Jember, dan Universitas PGRI Argopuro Jember. Kegiatan ini 

berfokus pada tiga program kerja utama, yakni Sumberbulus Foundation, ATS (Anak Tidak/Putus 

Sekolah), TUMBUH (Tata Sampah, Ubah Jadi Manfaat, Makmurkan Tanah, Biopori, Untuk Hidup 

Mandiri), serta program pendukung berupa digitalisasi UMKM dan sosialisasi Stop Bullying 

sebagai upaya memperkuat kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan masyarakat agar 

mampu mandiri dalam mengatasi permasalahan serta mengembangkan potensi desa. Program 

pengabdian berbasis kolaborasi perguruan tinggi memiliki peran penting dalam menghubungkan 

proses pembelajaran mahasiswa dengan kebutuhan nyata masyarakat melalui pendekatan 

pemberdayaan yang berkelanjutan (Putri et al., 2025). Pendekatan community service learning 

juga mampu meningkatkan keterlibatan sosial mahasiswa sekaligus memberikan kontribusi 

terhadap penyelesaian permasalahan masyarakat melalui pengalaman belajar berbasis praktik 

(de Oliveira, 2024).  

1. Pelaksanaan Sosialisasi Sumberbulus Foundation 

Kegiatan Sumberbulus Foundation dilaksanakan di MAS Nurul Ali Sumberbulus pada 

Selasa, 24 Juli 2025 dengan sasaran siswa kelas XI dan XII. Tim KKN Kolaboratif Kelompok 191 

tahun 2025 melakukan pendataan siswa yang berminat bergabung dalam komunitas sekaligus 

memberikan sosialisasi berupa motivasi melanjutkan pendidikan tinggi dan informasi peluang 

beasiswa. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya 
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pendidikan serta menjadi langkah awal dalam pembentukan komunitas belajar Sumberbulus 

Foundation sebagai wadah pendampingan berkelanjutan bagi generasi muda desa. 

Pelaksanaan program berbasis service learning dalam konteks pendidikan tinggi terbukti dapat 

membangun kepedulian sosial mahasiswa sekaligus meningkatkan kemampuan mereka dalam 

merancang solusi pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Hidayat & 

Balakrishnan, 2024). Pemberian pendampingan pendidikan melalui kegiatan berbasis komunitas 

juga berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar, penguatan keterampilan sosial, serta 

pembentukan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar (Drewery & Lollar, 2024).  

2. Pembentukan Komunitas Sumberbulus Foundation 

Komunitas Sumberbulus Foundation dibentuk melalui media WhatsApp dengan anggota 

yang berasal dari siswa-siswi yang telah didata dan menyatakan minat untuk bergabung. Proses 

pembentukan komunitas dilakukan melalui pendampingan tim KKN Kolaboratif 191 #4 tahun 

2025 sebagai wadah untuk pendampingan belajar, berbagi informasi pendidikan, diskusi 

motivasi, serta pengembangan jejaring dengan mahasiswa dan pihak eksternal. Keberadaan 

komunitas belajar berbasis jejaring digital memberikan peluang bagi peserta didik untuk 

memperoleh akses informasi pendidikan yang lebih luas serta menjaga keberlanjutan program 

setelah kegiatan KKN berakhir. Model pembelajaran berbasis komunitas dan service learning 

dapat memperkuat hubungan antara institusi pendidikan dan masyarakat melalui interaksi yang 

berkelanjutan serta berorientasi pada kebutuhan penerima manfaat (Compare & Albanesi, 

2024). Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian yang memiliki kesinambungan 

program juga berpotensi memberikan dampak positif terhadap keberhasilan akademik, 

keterlibatan sosial, serta keberlanjutan hubungan antara mahasiswa dan komunitas masyarakat 

(Do et al., 2024). 

 

ATS (Anak Tidak Sekolah) dan Infografis Adminduk 

Program ATS (Anak Tidak/Putus Sekolah) merupakan program dari Pemerintah 

Kabupaten Jember yang bertujuan melakukan pendataan menyeluruh terhadap anak yang tidak 

bersekolah atau mengalami putus sekolah. Mekanisme pendataan dilakukan melalui kunjungan 

langsung ke rumah anak sasaran, dokumentasi kondisi lapangan, serta verifikasi data sebagai 

bentuk validasi terhadap informasi yang tersedia. Pendataan anak tidak sekolah menjadi aspek 

penting dalam perencanaan kebijakan pendidikan karena kualitas data memengaruhi ketepatan 

sasaran intervensi pemerintah dalam mengembalikan anak ke sistem pendidikan formal 

(Anggrayni, 2024). Penggunaan data lapangan yang dikombinasikan dengan data administratif 

diperlukan untuk memperoleh gambaran yang lebih akurat mengenai jumlah dan karakteristik 
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anak tidak sekolah, mengingat perbedaan sumber data dapat menyebabkan ketidaksesuaian 

dalam identifikasi kelompok sasaran (Elieze et al., 2024). Data hasil pendataan program ATS 

kemudian dibandingkan dengan data resmi yang tercatat di aplikasi MyDispendik. Hasil 

pelaksanaan di Desa Sumberbulus menunjukkan adanya perbedaan antara data lapangan dan 

data yang tersedia dalam sistem, sehingga verifikasi langsung menjadi langkah penting untuk 

meningkatkan akurasi basis data pendidikan. Program ATS berfungsi sebagai upaya penyediaan 

informasi yang lebih valid bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan, menyusun strategi 

pendampingan, serta menentukan langkah penanganan anak putus sekolah secara lebih tepat 

sasaran. 

Infografis Adminduk merupakan bentuk penyajian data kependudukan desa dalam format 

visual yang ringkas, menarik, dan mudah dipahami oleh masyarakat. Infografis ini menyajikan 

informasi mengenai jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, mata 

pencaharian, hingga agama sebagai gambaran kondisi demografi wilayah. Penyajian informasi 

melalui kombinasi elemen visual dan data mampu meningkatkan efektivitas komunikasi publik 

karena informasi yang kompleks dapat disampaikan secara lebih sederhana dan lebih mudah 

dipahami oleh masyarakat (Sánchez-Holgado et al., 2023). Penggunaan visualisasi data dalam 

bentuk infografis juga terbukti membantu meningkatkan pemahaman audiens terhadap informasi 

karena mengintegrasikan teks, grafik, dan elemen visual dalam satu media komunikasi yang 

terstruktur (Umaroh et al., 2023). Hasil penyusunan Infografis Adminduk Desa Sumberbulus 

memudahkan masyarakat memahami profil kependudukan desa, sementara pemerintah desa 

dapat memanfaatkannya sebagai dasar penyusunan program pembangunan yang lebih tepat 

sasaran. 

 

 

Gambar 1. Contoh infografis Adminduk sesuai dengan geografis Sumberbulus 
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TUMBUH (Tata Sampah, Ubah Jadi Manfaat, Makmurkan Tanah, Biopori, Untuk Hidup 

Mandiri) 

Program TUMBUH (Tata Sampah, Ubah Jadi Manfaat, Makmurkan Tanah, Biopori, Untuk 

Hidup Mandiri) merupakan langkah nyata dalam pengelolaan sampah berbasis masyarakat 

dengan pendekatan yang berbeda sesuai karakteristik jenis sampahnya. Kegiatan ini berupa 

sosialisasi yang dilaksanakan di Balai Desa Sumberbulus dan dihadiri oleh warga sekitar. Melalui 

kegiatan ini, masyarakat tidak hanya diberikan pemahaman tentang pemilahan sampah, tetapi 

juga diperkenalkan pada teknologi sederhana yang dapat diterapkan secara mandiri di 

lingkungan rumah tangga. Pendekatan edukasi dan pemberdayaan masyarakat terbukti mampu 

meningkatkan kesadaran serta mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah 

berbasis lingkungan (Yanti et al., 2023). Selain itu, keterlibatan masyarakat melalui kegiatan 

sosialisasi, demonstrasi, dan praktik langsung menjadi faktor penting dalam membangun sistem 

pengelolaan sampah yang berkelanjutan di tingkat desa (Salsabila et al., 2023). Tidak hanya 

sosialisasi, tim KKN juga mendemonstrasikan tong pembakar sampah minim asap serta 

melakukan pemasangan lubang biopori di rumah warga yang hadir sebagai bentuk penerapan 

langsung teknologi pengelolaan sampah. 

Untuk sampah anorganik, digunakan tong pembakar sampah minim asap sebagai alternatif 

untuk mengurangi volume sampah yang sulit terurai. Desain tong ini memungkinkan aliran udara 

berlangsung lebih optimal sehingga proses pembakaran menjadi lebih sempurna dan 

menghasilkan emisi asap yang lebih rendah dibandingkan dengan pembakaran terbuka. Sistem 

pembakaran dengan pengaturan distribusi udara berperan penting dalam meningkatkan efisiensi 

oksidasi material serta mengendalikan pembentukan gas pencemar selama proses pembakaran 

sampah (Li et al., 2024). Selain itu, desain insinerator skala kecil dengan pengaturan pola aliran 

udara dan ruang pembakaran yang tepat dapat meningkatkan efisiensi termal serta mengurangi 

pelepasan polutan dibandingkan dengan metode pembakaran konvensional (Sutisna & Yusuf, 

2025). Dengan mekanisme updraft, udara masuk melalui bagian bawah tong, membantu 

mempercepat suplai oksigen ke zona pembakaran sehingga material anorganik seperti plastik, 

kertas, maupun sampah kering lainnya dapat terbakar lebih efektif. Hasil pembakaran 

menyebabkan volume sampah berkurang secara signifikan, sedangkan abu sisa pembakaran 

dapat dikumpulkan dan dikelola lebih lanjut sesuai dengan prinsip pengelolaan limbah yang 

aman. 

Sementara itu, untuk sampah organik basah digunakan teknologi lubang biopori sebagai 

metode pengolahan alami berbasis tanah. Biopori merupakan lubang silindris vertikal dengan 

diameter sekitar 10–30 cm dan kedalaman 80–100 cm, yang kemudian diisi dengan sampah 
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organik seperti sisa makanan dan dedaunan. Sampah organik di dalam lubang tersebut akan 

mengalami proses dekomposisi oleh mikroorganisme tanah sehingga berubah menjadi kompos 

yang kaya akan unsur hara. Pemanfaatan lubang biopori terbukti mampu meningkatkan proses 

pengomposan sampah organik sekaligus menghasilkan material kompos yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas tanah (Lolo et al., 2023). Selain berfungsi sebagai 

media pengolahan sampah organik, aplikasi biopori dengan tambahan bahan organik juga 

mampu meningkatkan kemampuan infiltrasi air serta memperbaiki karakteristik fisik tanah (Fitria 

et al., 2023). Dengan demikian, biopori tidak hanya menghasilkan pupuk organik, tetapi juga 

membantu mengurangi limpasan air hujan, meningkatkan resapan air ke dalam tanah, serta 

mendukung aktivitas organisme tanah yang berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem 

tanah. Melalui pemisahan mekanisme pengelolaan antara sampah anorganik menggunakan 

tong pembakar minim asap dan sampah organik menggunakan biopori, program TUMBUH tidak 

hanya menjadi solusi teknis untuk mengurangi sampah, tetapi juga menjadi sarana edukasi 

lingkungan yang mendorong kemandirian masyarakat. 

 

 

Gambar 2. Hasil produk program kerja TUMBUH 

 

Digitalisasi UMKM 

Program Digitalisasi UMKM yang dilakukan bersama Pak Zen, seorang pelaku usaha kopi 

lokal di Desa Sumberbulus, berfokus pada peningkatan daya saing melalui pemanfaatan 

teknologi digital. Produk kopi yang dihasilkan berupa kopi bubuk dan biji kopi yang telah di-

roasting, kemudian dipasarkan melalui strategi pemasaran modern. Langkah awal digitalisasi 

dilakukan dengan mendaftarkan usaha di Google Maps, sehingga konsumen lebih mudah 

menemukan lokasi usaha, jam operasional, serta informasi produk yang tersedia. Pemanfaatan 
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platform digital dalam pengelolaan informasi usaha terbukti mampu meningkatkan aksesibilitas 

konsumen terhadap UMKM serta memperluas jangkauan pasar melalui kemudahan pencarian 

informasi bisnis secara daring (Hertin & Pitra, 2023). Selain itu, dilakukan peningkatan promosi 

melalui desain kemasan baru yang dilengkapi dengan logo produk, sehingga nilai jual dan citra 

merek menjadi lebih profesional. Penguatan identitas visual dan strategi branding digital menjadi 

salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya saing UMKM karena mampu membangun 

persepsi kualitas serta meningkatkan daya tarik produk lokal di mata konsumen (Hartono et al., 

2023). Dengan strategi tersebut, kopi Pak Zen tidak hanya dipasarkan secara konvensional di 

pasar lokal, tetapi juga memiliki peluang untuk menjangkau konsumen yang lebih luas melalui 

berbagai media digital. Berikut merupakan dokumentasi produk kopi yang dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Hasil produk kopi yang telah di-repackaging 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan program KKN Kolaboratif 191 di Desa Sumberbulus, Kecamatan 

Ledokombo, Kabupaten Jember menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat 

berbasis partisipasi dapat berkontribusi pada peningkatan kapasitas masyarakat di bidang 

pendidikan, lingkungan, dan ekonomi lokal. Program Sumberbulus Foundation dan pendataan 

Anak Tidak Sekolah (ATS) berperan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pendidikan serta mendukung penyediaan data pendidikan yang lebih akurat. 

Program TUMBUH meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pengelolaan sampah 

berbasis lingkungan melalui penerapan teknologi sederhana, seperti tong pembakar sampah 

minim asap dan biopori. Program digitalisasi UMKM turut memperkuat potensi ekonomi lokal 

melalui peningkatan identitas produk, perbaikan kemasan, serta pemanfaatan media digital 
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sebagai sarana pemasaran. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

peserta setelah mengikuti kegiatan, sehingga model pengabdian berbasis kolaborasi antara 

perguruan tinggi dan masyarakat dapat menjadi strategi untuk mendukung pembangunan desa 

yang lebih mandiri dan berkelanjutan. Keberlanjutan program perlu diperkuat melalui 

pendampingan pasca-kegiatan, keterlibatan aktif pemerintah desa, penguatan kapasitas 

kelompok masyarakat, serta pengembangan jejaring dengan berbagai pihak terkait agar inovasi 

yang telah diterapkan dapat terus berjalan dan memberikan dampak yang lebih luas bagi 

masyarakat Desa Sumberbulus. 
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